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Dinamika Religiositas Pada Pengikut Komunitas Punk

Santi Andika Pratiwi, Firda Imah Suryani

IAIN Surakarta
Abstract

Keywords: Many people think that Punk is a deviant behavior, synonymous

Phenomenology; with violence, a lifestyle that is free, chaotic and unsettling for

gZZjﬁZ;wer society. But, Punk followers have sides of religiosity. This study

Solidarity aims to determine the religiosity of the Punk followers, in order
to change the negative stigma of the surrounding community.
This study used a qualitative method using a phenomenological
approach. This study used five subjects with a purposive sampling
technique with the following criteria: Punk followers aged 10-24
years of age, have never been the subject of previous research,
and are still active in Punk activities. The results show that Punk
child also have a side of religiosity even with their respective
portions. From them, they have the hope of trying to fulfill their
obligation to live spiritually to become a Punk followers and
want to live a normal life again without any negative stigma.
Thus, this study is expected to change the negative stigma of
society about Punk.
Abstrak

Kata kunci: Banyak masyarakat yang menganggap bahwa Punk sebagai

Fenomenologi; perilaku yang menyimpang, identik dengan kekerasan, gaya

Pengikut Punk; .

Religiositas; hidup yang bebas, urakan, dan meresahkan masyarakat.

Solidaritas Namun, anak Punk memiliki sisi-sisi religiositas. Penelitian
ini bertujuan untuk mengetahui dinamika religiositas pada
anak Punk tersebut. Penelitian ini menggunakan pendekatan
kualitatif dengan menggunakan metode fenomenologi.

Correspondence: © 2020 TAIN Surakarta
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Penelitian ini melibatkan lima orang subjek dengan teknik
purposive sampling yang memiliki kriteria: anak Punk
yang berusia remaja antara 10-24 tahun, belum pernah
menjadi subjek penelitian sebelumnya, dan masih menjalani
kebiasaan sebagai anak Punk. Hasil menunjukkan bahwa anak
Punk juga mempunyai sisi religiositas walaupun dengan porsi
masing-masing, dilihat dari dimensi keyakinan, ritualistik,
pengalaman, pengetahuan, dan konsekuensi. Dengan
demikian, penelitian ini diharaapkan dapat mengubah stigma
negatif masyarakat tentang Anak Punk.

PENDAHULUAN

Modernisasi bergerak sangat cepat dikalangan masyarakat.
Modernisasi pun pada hakikatnya merupakan suatu proses perubahan
atau pembaharuan pada diri seseorang (Rosana, 2011). Contoh perubahan
dalam masyarakat dapat mengenai nilai-nilai sosial, norma-norma sosial,
pola-pola perilaku organisasi, susunan lembaga kemasyarakatan, lapisan-
lapisan dalam masyarakat, kekuasaan dan wewenang, interaksi sosial
dan lain sebagainya (Soekanto, 1994). Contoh dari dampak modernisasi
ini adalah terjadinya proses perubahan ketika masyarakat sedang
memperbarui dirinya berusaha mendapatkan ciri-ciri atau karakteristik
yang dimiliki dalam proses transformasi sosial dan perubahan perilaku
individu (Arrahman, Jupriani, & Heldi 2018). Salah satu perubahan yang
terjadi dari diri seorang individu yang dipandagan negatif di masyarakat
perilaku penyimpangan dari pranata sosial dan keagamaan seperti anak-
anak Punk.

Punk adalah suatu ideologi tentang pemberontakan dan anti
kemapanan, dengan berbagai macam karakter dari tiap anggota sehingga
membentuk sebuah kelompok untuk mendapatkan keamanan identitas diri
dan ciri dari komunitas Punk tersebut (Annisa et al., 2015). Kebanyakan
perilaku mereka hadir dari suatu kebencian, sikap melawan, haus akan

kebebasan, dan rasa tidak suka akan sesuatu (sosial, ekonomi, politik, dan
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budadya) terutama tindakan yang merupakan bentuk penindasan (Widya,
2001). Lalu rasa itu diekspresikan dalam bentuk seni ataupun musik sebagai
sarana penyampaian kritiknya.

Sebagian anak muda mengartikan Punk sebagai hidup bebas tanpa
aturan, pemahaman yang salah dan setengah-setengah itu mengakibatkan
banyak dari mereka melakukan tindakan yang meresahkan masyarakat,
salah satu contoh kecilnya mabuk-mabukan di muka umum secara
bergerombol atau meminta uang secara paksa (Hasnadi et al., 2012).
Masyarakat awam menilai Anak Punk adalah segerombolan remaja yang
berperilaku negatif, dengan adanya perilaku-perilaku yang kurang terpuji
yang dilakukan oleh para Punk itu sendiri, sehingga banyak dilakukan razia
oleh Satpol PP dengan banyaknya laporan masyarakat yang resah terhadap
keberdaan anak Punk, seperti yang terjadi Klaten. Padahal, pada dasarnya
semua manusia memiliki sisi positifnya, tidak ada pengecualian bagi anak-
anak Punk jalanan. Semua berpotensi untuk berbuat baik (Rofiah, 2020).

Stigma negatif masyarakat tentang anak Punk bisa sedikit
terbantahkan dengan berdirinya komunitas Tasawuf Underground yang
didirikan oleh Halim Ambiya, salah satu dosen perguruan tinggi di Jakarta
yang terpanggil membuat pergerakan mengaji dijalanan. Komunitas
ini rutin menggelar pengajian dan pembelajaran agama Islam di daerah
Tebet, Jakarta Selatan. Gerakan Tasawuf Underground ini berawal dari
kekhawatirannya terhadap anak-anak Punk jalanan. Tujuan dari adanya
komunitas Tasawuf Underground adalah untuk mengenalkan kembali
agama, serta mengubah stigma masyarakat terhadap anak Punk dan
kehidupan jalanan (Wijanarko, 2019).

Selain Tasawuf Underground, ada juga komunitas-komunitas sejenis,
seperti komunitas Punk Hijrah Bandar Lampung dan komunitas Punkajian
Bekasi. Komunitas-komunitas ini pada dasarnya memiliki prinsip dan
tujuan yang sama yaitu untuk mengajarkan ilmu agama dan memberikan
arahan untuk hidup yang lebih baik kepada anak-anak Punk. Komunitas-
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komunitas ini didirikan sebagai salah satu wadah untuk menyelamatkan
anak-anak Pu nk untuk berbenah diri. Selain itu, hadirnya komunitas ini
diharapkan dapat membantu pemulihan spiritual anak anak Punk maupun
pemulihan stigma negatif dari masyarakat tentang anak Punk.

Tidak semua anak Punk itu berperilaku negatif (Marpaung, 2016).
Beberapa dari mereka juga memiliki jiwa religiositas seperti kebanyakan
orang. Mereka juga men jalankan salat, mengaji, dan kegiatan keagamaan
lainnya. Seperti anak-anak Punk yang sedang mengamen di perempatan
jalan kota Klaten. Beberapa dari mereka masih menjalankan ritual
keagamaan yang dianut. Melaksanakan ritual agama merupakan hak
asasi manusia dan kebabasan untuk menjalankan agama dengan berbagai
cara adalah rahmat Allah (Prasetiya, 2019). Dalam hal ini, hak beragama
merupakan hak untuk mengekspresikan spiritualitas individu (Prasetiya et
al., 2018).

Religiositas seseorang tidak hanya dilihat dari kegiatan ritualistik
keagamaannya saja, namun juga ada dimensi lain yang harus diteliti.
Menurut Glock & Stark (1968) ada lima macam dimensi religiositas.
Pertama adalah dimensi keyakinan (ideologi), yaitu seorang yang religios
berpegang teguh pada keyakinan agama tertentu dan megakui kebenaran
ajaran agama tersebut. Kedua adalah dimensi praktik agama (ritualistik),
yaitu mencakup perilaku seseorang yang menunjukkan komitmen
terthadap agama yang dianutnya. Ketiga adalah dimensi pengalaman
(eksperiensial), yaitu berkenaan dengan pengalaman, perasaan, persepsi,
dan sensasi keagamaan yang dialami oleh seorang pemeluk agama.
Keempat adalah dimensi pengetahuan agama (intelektual), yang berkaitan
dengan pengetahuan yang dimiliki oleh seorang pemeluk agama, mengenai
dasar keyakinan, kitab suci, dan tradisi agamanya. Kelima adalah dimensi
konsekuensi, yang berkenaan dengan akibat yang ditimbulkan oleh
keyakinan, praktik, pengetahuan, dan pengalaman beragama yang dimiliki
oleh seorang pemeluk agama (Stark & Glock, 1968).
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Menurut Walter Houston Clark (1568), religiositas adalah bentuk
pengalaman batin dari seseorang ketika di merasakan adanya Tuhan,
sehingga dia akan berusaha secara aktif menyesuaikan dan menyelaraskan
hidupnya dengan Tuhannya yang dibuktikan dalam bentuk perilaku.
Religiositas adalah internalisasi nilai-nilai agama dalam diri seseorang
yang berkaitan dengan kepercayaan terhadap ajaran-ajaran agama baik di
dalam hati maupun dalam ucapan (Aviyah & Farid, 2014). Religiositas
juga merupakan suatu kesatuan unsu-unsur yang komprehensif, yang
menjadikan seseorang disebut orang beragama (being religions), dan bukan
sekedar mengaku mempunyai agama (being religion) (Fitriani, 2016).

Robert H. Thoules mengemukakan bahwa terdapat empat
faktor religiositas yang dapat dimasukkan ke dalam kelompok utama.
Faktor pertama adalah pengaruh-pengaruh sosial yang mencangkup
semua pengaruh sosial dalam perkembangan sikap keberagamaan,
yaitu: pendidikan orang tua, tradisi-tradisi sosial, dan tekanan-tekanan
lingkungan sosial untuk menyesuaikan diri dengan berbagai pendapat
dan sikap yang disepakati oleh lingkungan. Faktor yang kedua adalah
pengalaman pribadi atau kelompok yang berkaitan dnegan pengalaman
konflik moral dan seperangkat pengalaman batin emosional yang terikat
langsung dengan Tuhan. Faktor yang ketiga yaitu kebutuhan-kebutuhan
yang tidak dapat dipenuhi secara sempurna, sehingga mengakibatkan
terasa adanya kebutuhan akan kepuasan agama. Dan faktor terakhir adalah
peranan yang dimainkan oleh penalaran verbal dalam perkembangan sikap
keberagamaan. Manusia adalah makhluk berpikir dan salah satu akibat
pemikirannya adalah bahwa ia membantu dirinya menentukan keyakinan-
keyakinan iman yang harus diterimanya dan mana yang ditolak (Thouless,
2000).

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Religiositas anak Punk
yang ada di jalanan. Penelitian ini perlu dilakukan agar dapat mengubah
stigma negatif masyarakat terhadap anak Punk. Harapannya, anak-anak
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Punk bisa mendapat keadilan dan perlakuan baik dari masyarakat. Selain
itu, manfaat dari penelitian ini adalah untuk menambah pengetahuan
untuk para pembaca.

Penelitian ini sebelumnya telah dikaji dalam sejumlah karya ilmiah.
Berikut penelitian-penelitian yang pernah dilakukan sebelumnya: yang
pertama, penelitian yang membahas media untuk menghilangkan stigma
negatif prilaku anak Punk melalui kegiatan religusitas yang dilakukan
setiap komunitas anak Punk (Hidayatullah, 2015). Kedua, penelitian
yang membahas dan memahami pengalaman sisi religiositas mantan
Punk yang meninggalkan idiologi Punk dan mempraktikan agama Islam
dalam kehidupanya (Ridwanto & Abidin, 2016). Ketiga, penelitian yang
menjelaskan komunitas anak Punk sebagai komunitas yang mengespresikan
pesan mereka dan merupakan ruang nyaman bagi anak Punk untuk
tetap menjalan ibadah (Muaz & Ahmad, 2019). Keempat, penelitian yang
membahas kegiataan anak Punk mulsim ketika menjalakan aktivitas ibadah
umtuk memenuhi kebutuhan rohaninya (Fiscella, 2012). Kelima, penelitian
yang membahas potensi religiositas anak Punk yang mengekspresikan
bentuk protes dan kekecewannya pada suatu kebijakan (Willems, 2014).
Keenam, penelitian yang membahas pengalaman komunitas anak Punk
yang saling berdaya dan memberdayakan untuk masyarakat sekitar sebagai
seuatu ibadah berbuat baik untuk sesame (Sahlani et al., 2019).

Perbedaan dengan penelitian tersebut adalah terletak pada subjek,
tempat dan metode yang digunakan. Tempat yang digunakan dalam
penelitian ini adalah di Klaten, Jawa Tengah. Namun yang menjadi subjek
penelitian adalah anak Punk yang berasal dari Cilacap, Jawa Tengah yang
sedang melakukan silaturahmi ke Klaten. Dalam penelitian ini menggukan
metode fenomenologi sedangkan dalam penelitian = sebelumnya

menggunakan metode studi kasus.
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METODE PENELITIAN

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan
penelitian  kualitatif dengan menggunakan motode fenomenologi.
Pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan metode wawancara
semi terstruktur. Pemilihan subjek dilakukan dengan tek nik purposive
sampling dengan kriteria: anak Punk yang berusia remaja antara 10-24 tahun
(Prima, 2018), belum pernah menjadi subjek penelitian sebelumnya, dan
masih menjalani aktivitas sebagai anak Punk.

Teknik keabsahan data dalam penelitian ini menggunakan teknik
member checking. Teknik ini digunakan untuk memastikan kebenaran data
kepada subjek penelitian. Pada penelitian ini member checking dilakukan
secara online dengan mengirimkan hasil olah data menggunakan aplikasi

Whatsapp dikarenakan subjek tidak dapat ditemui secara langsung,

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Dalam kasus anak Punk yang diangkat dalam penelitian ini, penulis
memperlihatkan bahwa perkembangan mereka seperti hak kebebasan
sebagai manusia kebanyakan yang membutuhkan religiositas atau nilai
keagamaan. Berikut adalah deskripsi dari hasil wawancara mengenai

dimensi-dimensi religiositas yang dimiliki oleh setiap individu anak Punk:

Subjek Oji

Oji merupakan seorang Muslim yang berusia 20 tahun dan seorang
lulusan SD. Ia berasal dari Cilacap, Jawa Tengah. Oji telah menjadi anak
Punk selama 6 tahun. Ia mengaku bahwa ia menyukai kebebasan sejak kecil.
Orang tuanya bercerai dan saudara-saudaranya sudah tinggal terpisah.
Rumabh tinggal orangtuanya dibiarkan kosong sementara ia bepergian dari
satu kota ke kota lainnya untuk menekuni hobinya sebagai anak Punk.

Berikut adalah paparan lima dimensi religiositas yang dapat dilihat dari diri
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Oji:

Pertama, mengenai dimensi keyakinan yakni kepercayaan terhadap
rukun iman dan kepercayaan seseorang terhadap kebenaran dan
keyakinan ghaib yang diajarkan agama. Oji mengaku bahwa ia meyakini
akan keberadaan Tuhan sebagai Sang Pencipta. Oji juga mengetahui
bahwa keimanan itu perlu untuk ditingkatkan, namun ia mengakui belum
melaksanakannya. Ia hanya mengetahui Islam sebagaimana yang ia

dapatkan di waktu sekolah dasar.

“Sebagaimana nmat Muslim, saya percaya akan adanya Allah. Dia adalah
Tuban saya. Dan saya yakin Dia yang menciptakan saya sehingga saya ada
di sini sebagai Oji”. (Oji, 20 tahun)

Kedua, pada dimensi ritualistik yaitu aspek yang mengukur sejauh
mana seseorang melakukan kewajiban ritualnya dalam agama yang dianut.
Oji mengatakan bahwa ia juga menjalankan salat lima waktu meskipun
tidak secara penuh sebanyak lima kali sehari. Pada saat bulan Ramadhan, ia
juga ikut berpuasa walaupun tidak penuh 30 hari. Ia sadar bahwa shalat dan
puasa di bulan Ramadhan adalah suatu kewajiban sebagai seorang Muslim.
Ia juga mengaku bisa membaca Al-Quran dengan lancar walaupun jarang
dilakukan. Ia memperoleh ilmu membaca Al-Quran tersebut sejak ia masih
duduk di Sekolah Dasar.

Albamdulillah saya masih sering shalat, walaupun masih bolong-bolong.
Di bulan puasa tahun kemarin dan tabun-tahun sebelumnya saya juga ikut
berpuasa tapi tidak full 30 hari. Saya sadar bahwa kewajiban orang Islam ya
salat dan puasa itn, makannya sebisa mungkin saya masih melaksanakannya.
Albamdnlillah saya juga bisa membaca A-Quran karena di waktn SD saya
diajari oleh ustad di dekat rumalh. Tapi sekarang sudab jarang bacanya,
tapi masih ingat sedikit-sedikit. Kalan disurnh baca saya juga masibh bisa
insyaallah”. (Ojz, 20 tahun)

Ketiga, pada dimensi pengalaman yang dirasakan Oji ketika

beribadah adalah ia mendapat ketenangan hati setelah menjalankan shalat.
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Ia mengaku bahwa itu sudah terjadi ketika ia belum menjadi anak Punk.
Semasa kecil, ayah dan ibunya sering bertengkar. Sebagai pelampiasan
kekesalan orangtuanya, tak jarangia dan saudara-saudaranya menjadisasaran
kemarahan bahkan tak jarang juga ia menerima pukulan. Ia merasakan
kehidupan yang mengerikan di keluarganya sendiri, ketidaknyamanan dan
ketakutan yang selalu dirasakannya. Di masa-masa seperti itu, ia teringat
dengan ajaran guru dan ustadnya yang selalu mengatakan bahwa beribadah
kepada Allah akan menciptakan kedamaian jiwa dalam diri seseorang;
Awalnya ia hanya coba-coba membuktikan perkataan guru-gurunya
tersebut, karena ia menganggap bahwa ia tidak bisa melakukan apa-apa
lagi. Dan hasilnya teebukti, ia mendapat ketenangan dan kedamaian hati
seletah ia selesai salat. Maka dari itu, sampai sekarang ia masih berusaha

untuk menjaga ibadahnya.

“Sejak kecil, saya selaln dibadapkan dengan kondisi keluarag yag tidak
harmonis. Ayab dan ibu saya sering bertengkar. Kami anak-anaknya sering
dipukuli jika melaknkan sedikit saja kesalahan, bahkan kami tidak salah
apapun tetap saja kami dipnkul atan dimarahi setelah mereka bertengkar.
Hal ini membunat saya depresi dan takut. Kemudian saya teringat perkataan
gurn saya babwa Allah itu tempat untuk menceritakan keluh kesah
hambanya, la akan menolong kita jika kita man dekat dengan-Nya. Saya
akbirnya mencoba hal itu, dan ternyata benar. Yang saya rasakan setelah
saya salat saya merasa tenang hati dan pikirannya. Malah dulu saya pernab
setelah shalat itn sampai nangis-nangis berdoanya. Tapi setelah itu benar-
benar merasa lega”. (Oji, 20 tahun)

Selain salat, ia juga merasakan kebahagiaan jika bisa membantu
teman atau orang lain yang membutuhkan. Ia ikut senang ketika orang
yang yang kesusahan bisa terbantu. Oleh karena itu, ia senang jika berada
di lingkungaan anak Punk, karena teman-temannya sesama anak punk ini
masth menjunjung tinggi solidaritas sesama teman ataupun dengan ornag

lain
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Keempat, pada dimensi pengetahuan yang berkaitan dengan
pengetahuan dan pemahaman seseorang terhadap ajaran—ajaran agama.
Pengetahuan Oji terhadap agama, sebenarnya ia banyak faham terhadap
agama Islam. Karena baginya, itulah agama yang ia anut sejak lahir. Selain
itu, semenjak ia kecil sampai usia 14 tahun, ia banyak mendapatkan ilmu-
ilmu agama Islam, baik dari guru-guru SD-nya, ataupun dari ustad yang
mengajarinya mengaji. Bahkan, dahulu ia merupakan siswa yang termasuk
ke golongan siswa yang rajin membaca buku-buku agama.

“Saya juga tan sedikit banyak tentang agama Islam dari ajaran gurn SD
dan wustad saya duln. Waktn itu saya juga sering baca buku agama, buku
cerita, komifk, dan lainnya. Tapi sekarang sudabh jarang, tapi ya masih ingat
sedikit-sedikit”. (Oji, 20 tabun).

Kelima, dalam dimensi konsekuensi, Oji dapat berteman baik
dengan banyak anak Punk lainnya. Ia menyatakan bahwa mereka sangat
solid antar sesama anak Punk, bahkan kepada orang lain atau masyarakat
sekitar. Mereka sering membantu teman yang membutuhkan. Yang sedikit
menarik dalam diri Oji, selama proses wawancara, Oji juga sering menyebut
kalimat Tahmid “A/bamdulillah” yang ia akui sebagai sebagai bentuk rasa
syukurnya kepada Allah.

“Tika ada teman kami yang sedang sakit atau membutubkan bantnan ya
kami inran sedikit-sedikit, atau ngamen nanti hasilnya dikumpnlkan dan
diberikan ke orang yang membutubkan itn. Di bulan puasa kami juga
sesekali membagikan takjil kepada pengemis-pengemis, tukang becak, seperti

. Ya walanpun sedikit-sedikit, Alhamdulillah kami bisa berbagi kepada
mereka’”. (O, 20 tabun).

Saya waktn kecil selaln diajarkan untuk selalu bersynknr di keadaan
apapun, ya wujud synkur menurut saya secara sederhananya ya seperti in
dengan banyak-banyak mengucap Alhamdnlillah”. (Ojz, 20 tahun)

Oji mengaku bahwa suatu saat ia ingin berubah menjadi orang
pada umumnya. Ia telah mempunyai rencana-rencana untuk berwirausaha
membuka toko sablon dengan kemampuan menyablonnya yang terbatas.
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Oji bisa berfikiran demikian karena ia sadar bahwa tidak akan selamanya
ia akan hidup di jalanan sebagai anak Punk. Ia juga memikirkan kehidupan
nanti ketika sudah beranjak tua. Namun, ia mengaku belum ada kepastian

kapan ia akan berubah dan meninggalkan kehidupan anak Punk.

Saya juga sudab memikirkan nantinya man bagaimana setelah ini. Kan
tidak selamanya, kita anak punk akan bidup di jalanan seperti ini. Pasti
ada masanya kita akan kembali ke kebidupan normal. kalan sekarang ini
memang hanya untuk senang-senang saja. Karena saya bisa menyabln sedikit-
sedikit, rencananya saya ingin buka toko sablon kaos kecil-kecilan. Barn
rencana saja sib, sambil mengumpulkan dananya, tapi belum tan kapan
realisasinya”. (Oji, 20 tabun)

Subjek Eno

Eno Ardianto merupakan seorang Muslim dari Cilacap yang berusia
18 tahun. Ia adalah seorang lulusan SMP. Eno mulai terjun ke dunia
anak Punk sejak tiga tahun yang lalu. Banyak faktor yang menyebabkan
ia masuk ke dunia anak Punk seperti keluarganya yang tidak harmonis,
keinginan untuk hidup bebas, dan juga lingkungan. Berikut adalah paparan
lima dimensi religiositas yang dapat dilihat dari diri Eno:

Pertama, dalam dimensi keyakinan, Eno mengakui adanya Tuhan
dan mengetahui rukun Islam walaupun ia juga mengaku belum bisa
melaksanakannya dengan baik. Ia mengaku bahwa agama yang ia anut saat
ini sekekedar agama yang ia peroleh dari orangtuanya terdahulu. Ia tidak
pernah mempertanyakan tentang agama yang dianutnya sekarang, Ia juga
tidak mengetahui bahwa keyakinan yang ia miliki harus ditingkatkan.

Kedua, dalam dimensi ritualistik pelaksanaan agama, Eno belum
menjalankannya dengan baik. Ia mengaku bahwa terakhir kali ia salat sekitar
tiga tahun lalu. Ia juga tidak pernah membaca Al-Quran dan menjalankan
puasanya. Namun, ia sebenarnya juga ingin salat dan mengaji, tetapi niat
untuk melaksanakannya belum besar sehingga masih kalah dengan sifat

malasnya.
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“Terakhir kali saya shalat dan belajar mengaji mungkin tiga tahun lalu,
sebenarnya ada rasa ingin salat, tapi ya masih malas saja. Kalan missal
diajak nmungkin man. Untuk mengajinya baru bisa baca iqro sedikit-sedikit.
Waktu bulan puasapun saya jarang berpuasa, tapi ya sekali dua kali pernah
tkut”. (Eno, 18 tabun).

Ketiga, dalam dimensi pengalaman, Eno mengaku bahwa saat ini
ia tidak merasakan sesuatu yang luar biasa ketika beribadah atau hal-hal
lain yang berkaitan dengan keagamaan. Hal itu bisa dimaklumi karena
Eno masih dalam kategori jarang, bahkan tidak pernah melakukan
ibadah akhir-akhir ini. Namun ia mengaku bahwa dahulu sewaktu masih
sckolah, ia senang jika bersama teman-teman mengajinya. Ia selalu diajari
dan dibiasakan untuk beribadah, seperti mengaji dan salat. Kebiasaan itu
sempat bertahan beberapa saat sebelum ia akhirnya memutuskan menjadi
anak punk dan mulai meninggalkan kebiasaan beribadahnya. Setelahnya, ia

merasakan ada kedamaian hati yang hilang sampai saat ini.

Saya duln waktu masib sekolah SD senang sekali kalan diajak mengaji
bersama  teman-teman di mushola dekat rumah. Di sana kami diajari
ngaji dan salat. Guru kami juga mewanti-wanti kalau jangan sampai
meninggalkan salat. Dari sana mulai ada kebiasaan salat walanpun masih
bolong-bolong. Tapi setelah lulus sekolah kebiasaan itu sudah jarang saya
lakukan. Babkan saat ini tidak pernah. Memang ada semacam rasa damai
yang hilang begitn. Mungkin karena saya sudah tidak salat itn. Tapi kalan
man rajin lagi kok masih berat menjalaninya”. (Eno, 18 tahun)

Eno mengaku bahwa sebenarnya ia takut ketika meinggalkan
kewajibannya sebagai Muslim. Ia sadar bahwa ketika ia meninggalkan
kewajibannya itu ia akan mendapat dosa. Namun di sisi lain, ia belum
tergugah untuk rajin beribadah.

“Saya sebenarnya tau kalan meninggalkan ibadab itu berdosa dan saja juga

takut it tapi kalan belum ada niat dari diri saya sendiri untuk beribadalh
kan ya susah”. (Eno, 18 tahun)
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Keempat, pada dimensi pengetahuan, Eno mengaku bahwa
pengetahuan tentang agamanya hanya didapatkan saat ia masih duduk
di SD dan SMP. Ia juga jarang membaca buku-buku, baik buku agama
maupun buku pengetahuan umum. Dan sekarang pengetahuan agama
yang ia dapatkan dulu sudah banyak yang lupa.

Kelima, pada dimensi konsekuensi, sebagai wujud ketaatannya
kepada agama, diwujudkan dengan berhubungan baik dengan sesama
manusia. Eno berhubungan baik dengan teman-temannya sesama anak
Punk. Mereka menjunjung tinggi solidaritas dan persaudaraan. Jiwa sosial
yang dikembangkan di pergaulan itu juga sangat tinggi. Jika ada salah
satu temannya yang membutuhkan bantuan, maka yang lain akan segera
menolong semampunya. Mereka juga terus menjaga silaturahmi, bukan
hanya kepada rekan dekat saja tapi juga dengan anak Punk lain yang berada
di lain daerah. Dalam pergaulan dengan anak Punk itu juga tidak ada satu
orang yang mendominasi sebagai /ademya, semuanya berdiri sama rata.

“Menurnt saya, ketaatan beragama kan bisa juga diwmndkan dengan
sikap baik kita terhadap sesama manusia. Ya saya sendiri kalan itu bisa
melakukannya. Saya berbubungan baik dengan teman-teman, babkan
kepada orang lain kami juga bisa menghormati. Saya sendiri juga senang

kalan bisa membantu mereka-mereka yang sedang kesusahan”. (Eno, 18
tahun)

Selain itu, Eno mempunyai rasa syukur terhadap apa yang diberikan
Tuhan kepadanya hingga saat ini. Ia juga berharap bahwa suatu saat ia
akan berubah menjadi pribadi yang lebih baik dari sekarang. Selama ini ia
sering menerima perlakuan tidak baik dari masyarakat sekitar. Sering sekali
ia menerima tatapan keheranan atau tatapan yang merendahkan dirinya.
Namun itu tidak dibawa hati oleh Eno. Ia mempunyai prinsip selama tidak
mengganggu dan merugikan orang lain maka ia akan tetap seperti ini.

“Walanpun begini-begini, saya tetap bersynkur dengan apa yang ada pada
diri saya. Walanpun saya sering mendapar perlakuan yang tidak baik.
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Saya sudab tidak peduli lagi dengan orang-orang yang mungkin memandang
rendab saya, meremebkan saya, dan menganggap saya itu jabat. Selama saya
tidak mengganggn mereka, saya tidak akan merasa bersalah dan saya tetap
seperti ini. Entah mereka suka atan tidak”. (Eno, 18 tahun)

Subjek Edo

Nama aslinya Ridho, namun biasa dipanggil Edo. Ia berasal dari
Cilacap dan berusia 14 tahun. Ia pernah duduk di bangku SMP namun
tidak sampai selesai. Edo memutuskan menjadi anak Punk sejak dua tahun
lalu saat ia keluar dari sekolahnya. Faktor yang menyebabkan ia menjadi
anak Punk adalah keluarganya yang tidak harmonis dan juga lingkungan
pergaulan. Ia merasa senang ketika mendapatkan perhatian dari teman-
teman sesama anak Punk. Berikut adalah paparan lima dimensi religiositas
yang dapat dilihat dari diri Edo:

Pertama, pada dimensi keyakinan, Edo meyakini bahwa Tuhan itu
ada. Ia juga mengakui kebesaran-Nya. Ia juga mengaku bahwa agama yang
dianutnya saatini adalah agama yang diberikan oleh orangtuanya. Walaupun
demikian, Edo sudah meyakini bahwa agama Islam yang dianutnya sudah

tepat, meskipun dalam pelaksanaannya masih kurang,

‘Saya percaya bahwa Allab itu ada. Walaupun saya masih sering melanggar
aturan agama, namun saya yakin bahwa agama saya itu sudah tepat karena
agama ini juga yang dianut oleh keluarga saya”. (Edo, 14 tabun)

Kedua, pada dimensi ritualistik, Edo memaparkan bahwa ia jarang
melaksanakan ibadah. Ia jarang salat, mengaji, apalagi berpuasa. Ia mengaku

bahwa ia akan melaksanakan ibadah jika ada ajakan dari temannya yang

lain. Jika tidak, ia kadang malas dan lupa untuk melaksanakannya.

“Saya jarang salat, paling sekali duna kali saja. Kadang tidak sama sekali
dalam sehari itu. Ngaji dan puasanya malah lebih jarang lagi. Dan ngajinya
Juga barn baca iqro’. Kalan baca Al-Quran belum lancar, masib diegja

sedifit-sedikit”. (Edo, 14 tahun)
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Ketiga, dalam dimensi pengalaman, Edo mengaku bahwa ia
menemukan kedamaian setelah menjalankan salat. Namun kadang ia masih
malas untuk memulainya. Ia juga senang jika mendengar temannya mengaji.
Ia berharap akan medapatkan teman-teman yang selalu megingatkan dan
mengajaknya untuk taat beribadah kepada Allah, karena pada dasarnya ia

suka dengan perasaan damai setelah ia beribadah.

“Saya pengen kalau ada teman saya yang ngajakin saya buat salat. Soalnya
kalau tidak ada yang ngajak, saya masih suka males. Padahal, saya pengen
bisa lebib rajin lagi, karena perasaan saya bisa lebib tenang gitn”. (Edo, 14
tahun)

Keempat, dalam dimensi pengetahuan, sebagai seorang anak yang
pernah duduk di bangku SMP, ia pastinya paham tentang agama Islam
walaupun tidak begitu mendalam. Ia mengatakan bahwa ilmu-ilmu agama
itu memang ia dapatkan hanya dari guru-guru di sekolahnya saja. Ia jarang
membaca buku-buku agama, apalagi sekarang malah sudah tidak pernah
sejak dua tahun lalu, jadi pengetahuannya tentang ilmu agama juga terbatas.
Namun, Edo mengakui bahwa ia tahu secara sederhana mengenai dosa
dan tentang konsep surga dan neraka.

Kelima, dalam dalam dimensi konsekuensi, Edo mengaku bahwa
kehidupannya yang sekarang ini membuatnya menjadi bersyukur.
Sebenarnya, ia takut ketika ada beberapa kelakuannya yang melanggar
aturan dan menyebabkan dosa, namun ia belum bisa untuk menghindarinya.
Ia mengaku, pernah ada niatan untuk berhenti menjadi anak Punk dan
menjalani kehidupan seperti manusia normal, namun kadang ia berubah
pikiran kembali ketika bergaul dengan teman-temannya. Ia takut ketika ia
tidak menjadi anak Punk lagi, ia malah tidak mempunyai teman, dikucilkan,
dan hal-hal buruk lainnya.

Edo juga berhubungan baik dengan teman-temannya sesama anak
Punk. Selain itu, ia juga menghormati masyarakat sekitar. Ia mengaku,

sebisa mungkin ia tidak berbuat onar di lingkungan sekitar. Karena pada
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dasarnya, anak Punk itu masih menjaga sopan santun terhadap masyarakat

yang lainnya.

Subjek Yogi Efendi

Yogi adalah salah satu pemuda anak Punk berumur 16 tahun yang
tinggal di Karang Dowo Klaten. Berikut adalah paparan lima dimensi
religiositas yang dapat dilihat dari diri Yogi:

Pertama, terkait dimensi keyakinan, ketika diwawancarai prihal
bagaimana kepercayaannya yang meyakini bahwa Tuhan itu ada. Yogi sudah
meyakini bahwa Allah itu ada, walaupun dalam ibadah ia pelaksanaannya
berusaha untuk rajin. Bahwa yogi sangat meyakini dan merasa ketika tidak
mejalankan ibadah merasa takut mendapatkan dosa.

Saya masih berusaha ketika waktu salat, saya berusaha untuk salat*.
(Yogz, 16 tahun).

Kedua, dalam dimensi ritualistik, Yogi menuturkan bahwa ia
berusaha untuk menjaga ibadah solat lima waktunya. Ia juga pernah
meninggalkan salat, namun tidak terlalu sering, apalagi ketika menjalankan
ibadah berpuasa Romadhon dia berusaha untuk selalu f#// berpuasa. Dia
juga lacar membaca surat — surat pendek. Terbukti ketika menlantungkan
surat pendek al- Quran secara langsung, Karna kebiasan keluarganya yang
didominasi telah melaksanakan perintah Allah untuk menunikan Haji, dari
kebiasan keluarga yang taat beribadah, Yogi ter biasa dengan kebisaan
untuk menjalankan ibadah.

Ketiga, pada dimensi pengalaman, Yogi sosok anak dari keluarga
terpandang dang dianggap memahami agama membuat kebiasaan dari
keluarga itu muncul secara alami pada diri Yogi. Secara tidak langsung
sebelum Yogi bergabung menjadi anak Punk Atif, dia sudah terbiasa
untuk menjalankan salat f#// 5 waktu. Pengalamannya mengaji dan sering
berjamaah dirumah oleh keluarga Yogi membuat kebiasaan tersebut masih

terjaga.
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“Bukan berarti kalo saya perpakaian menakutkan seperti ini dan sering
hidup dijalan,bukan berarti saya jabat mbak, Bapak 1bu saya sudab berbaji
dan saya anak terakhir. Dari hal itu Yogi menuturkan babwa menjadi anak
Punk itu tidak berdosa asalkan tetap menjalankan ibadah kewajiban yang
maha kunasa”. (Yogi, 16 tahun)

Keempat, pada dimensi pengetahuan, Yogi memperoleh dorongan
dan didikan dari orang tua yang mengjujung tinggi nilai—nilai agama
maupun pemahaman pengetahuan. Hal ini menjadi hal lebih yang tidak
semua anak Punk merasakan. Seiring berjalanya waktu orang tua Yogi
menghargai segala kebiasan yang pada diri Yogi, termasuk dia memutuskan
untuk menjadi anak Punk. Karena dia salah satu anak Punk yang dianggap
memiliki pengetauan agama lebih, Yogi menjadi anak Punk yang sangat
dihormati diantara teman-temannya.

Kelima, dalam dimensi konsekuensi, Yogi berkeyakinan bahwa apa
yang dia sukai selagi dalam batas untuk kebaikan dia akan lakukan. Jika
ia merasa apa yang ia lakukan adalah hal negatif, Yogi mencoba untuk
menghindarinya dan tertib untuk beribadah dan bersikap baik antar
sesama. Yogi mencoba meyakinkan keluarga dan orang tuanya dengan
tetap menjalankan kebiasan- kebiasan baik itu. Sempat di pandang rendah
keluarga besarnya namun hal itu tak mepatahkan semangatnya untuk
mengekpresikan apa yang dia suka selagi itu mengadung hal positif.

Yogi juga menuturkan bahwa ia merasa sangat senang untuk
berhubungan baik dengan teman-temannya sesama anak Punk jalan di
Klaten. Solidaritas selalu dijalin dan diutamakan. Hal ini terlihat ketika ada
teman—teman anak Punk yang sedang dilanda kesulitan, Yogi dan teman-
temannya dengan kemurahan hatinya akan membantu. Selagi dia bisa
lakukan dia akan membantu, dan berusaha sebisa mungkin menjadi anak

Punk yang bebas stigma negatif masyarakat.
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Subjek Qoirul Huda

Huda adalah anak Punk yang paling muda dari kelima subjek anak
Punk yang diminta untuk diwawancarai. Usianya baru menginjak 13 tahun.
Ia lebih muda dari teman — teman Punk yang ada. Berikut adalah paparan
lima dimensi religiositas yang dapat dilihat dari diri Edo:

Pertama, pada dimensi keyakinan, Huda meyakini adanya Tuhan
yang telah memberikan nikmat dan keberkahan selama dia hidup. Ia
juga meyakini bahwa siapa pun berpotensi untuk berusaha melaksanakan

perintah dan ajaran agama.

“Nalupun saya dianggap anak yang nakal dan berpenampilan menakutkan,
tapi saya tetap ingin berusaha baik untuk sekitar’. (Huda, 13 tabun).

Kedua, dalam dimensi ritualistik, Huda menuturkan bahwa ia
berusaha untuk menjaga ibadah solat lima waktunya, walaupun belum
sepenuhnya bisa 5 waktu dilakukan. Huda merupakan teman akrab dari
Yogi. Dia mejalankan proses ibadah dan kebiasaan beribadah karna faktor
dorongan dari Yogi. Huda menganggap bahwa Yogi yang berpengaruh
menyadarkan pentingnya untuk menjaga dan menjalakan salat 5 waktu,
walupun belum bisa secara fu// 5 waktu. Dia juga menceritakan jika
lingkungan anak Punk itu ada yang selalu menggingatkan untuk tidak lupa
dengan kewajibannya untuk menjaklan ibadah. Oleh karena itu, Huda bisa
mengikuti kebiasan itu dari lingkungannya. Dia juga menceritakan bahwa
dia juga senang belajar dengan Yogi untuk membaca Iqro dan beberapa
surat pendek. Dari hal itu Huda merasa bahwa dia sudah berusaha untuk
belajar agama.

Ketiga, pada dimensi Pengalaman, Huda merasakan kesenangan
tersendiri ketika salat berjamaah di Masjid. Masjid yang sering ia gunakan
salat, dekat dengan markas anak-anak Punk yang dia singgahi saat ini
memberikan pengalaman bahwa tempat juga mempengaruhi kita agar

tetap menjaga salat lima waktu lewat suara adzan salat yang terdengar.
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Dari hal itu Huda menggap pengalaman mendengarkan suara adzan akan
sedikit merubah kemalasannya untuk tetap selalu ingat akan kewajiban
beribadah.

“Markas untuk kumpul teman- teman itu dekat masjid, jadi ketika kita

sedang malas-malasnya solat bisa langsung di ingatkan dari suara adzan
langsung”. (Huda, 13 tabun).

Keempat, dalam dimensi pengetahuan, Huda mengaku bahwa
pengetahuan tentang agama dan pengetuan seputar pengetahuan umum
hanya didapatkan saat ia masih duduk di bangku sekolah. Karna Huda
tidak memiliki kebiasan membaca buku-buku, baik buku agama maupun
buku pengetahuan umum lainya. Pengetahuan agama yang ia dapatkan
dulu dibanggku sekolah dia anggap sudah banyak yang lupa.

Namun semenjak dia mengenal Yogi, dia belajar agama banyak
selama menjadi anak Punk. Karna latar belakang dari Yogi sendiri
termasuk keluarga terpandang yang dianggap maysarakat paham agama.
Maka kebaisan dari Yogi ditularkan ke beberapa anak Punk, termasuk
Huda sendiri. Huda menuturkan bahwa keberadaan Yogi meyadarkan
akan petingnya menjalankan ibadah salat lima waktu juga perbuatan positif
lainnya.

Kelima, dalam dimensi konsekuensi, sebagai wujud ketaatannya
kepada agama, diwujudkan dengan berhubungan baik dengan sesama
manusia. Huda terlihat akrab dengan teman—teman anak Punk lainya.
Dia menuturkan lebih nyaman dengan teman—teman sesama anak Punk
daripada harus Pulang ke rumah. Karna Huda sudah dianggap orangtuanya
mampu hidup mandiri sehingga ia tidak pernah dicari jika tidak berada di
rumah. Di sisi lain, Huda sangat menjaga bagaimana agar tidak bersentuan
langsung dengan permpuan, dia menggap bahwa perempuan lain bukan
mahromnya. Ia paham jika laki — laki dan perempuan dalam agama tidak
boleh bersentuan, hal itu yang menimbulkan perbuatan dosa dan itu yang

dilarang oleh agama sehingga ia berusaha tidak melakukannya.
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Dinamika Religiositas Pada Anak Punk

Penelitian ini menunjukkan bahwa mayoritas dari individu-individu
yang terlibat dengan Punk telah menjadi anggota aktif sejak usia yang
masih muda. Keputusan mereka terjun ke dunia Punk kebanyakan karena
ketidakharmonisan keluarga, kurang kasih sayang atau perhatian, keinginan
hidup bebas, dan juga lingkungan pergaulan. Mereka kemudian merasakan
kehidupan yang dinginkan ketika terjun di dalamnya. Walaupun demikian,
kebebasan hidup yang mereka dapatkan tidak serta merta menghilangkan
sisi religiositas yang ada pada individu itu. Hal ini bisa dilihat dari kelima
dimensi yang mendasarinya.

Dimensi yang pertama, yaitu dimensi keyakinan. Dalam penelitian
ini, kelima subjek masih meyakini adanya Tuhan sebagai Sang Pencipta.
Mereka masih meyakini atas keberadaan-Nya. Kebanyakan dari mereka
mengaku bahwa agama yang mereka anut adalah agama yang diberikan
dari orang tuanya. Mereka juga sadar bahwa nikmat yang mereka peroleh
adalah pemberian Tuhan Yang Maha Esa. Kepercayaan terhadap Tuhan
ini adalah hal terpenting karena segala perintah dan larangan-Nya menjadi
pegangan umat manusia dalam menata hidup dengan benar (Fauzi, 2017).

Dimensiyangkedua yaknidimensi ritualistik. Ritual di sini merupakan
sebuah tindakan komunikasi antara hamba dengan Tuhannya. Ritual juga
bisa memiliki arti moral penting untuk memelihara hubugan dalam sebuah
komunitas antar manusia (Febriyandi, 2019). Dalam penelitian yang
dilakukan kebanyakan dari subjek penelitian masih menjalankan ritual
keagamaan yang dianutnya. Dalam kasus Oji dan Yogi, mereka masih
tergolong rajin untuk menjalankan salat, mengaji, dan berpuasa pada bulan
Ramadhan. Mereka masih menjalankan ritual agama yang diajarkan baik
oleh orangtua dan guru-guru mereka. Mereka masih menyadari bahwa

beribadah itu perlu dan menjadi suatu kewajiban.
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Sementaraitu, untuk kasus Edo dan Huda, mereka masih menjalankan
salat dan berpuasa walaupun jarang, Mereka masih membutuhkan
dukungan dan ajakan dari teman-temannya untuk beribadah. Dan untuk
kasus terakhir, yaitu Oji. Dalam menjalankan ritual agama, ia tergolong
paling rendah diantara kelima subjek. Ia sudah lama meninggalkan kegiatan
ritual agama. Walaupun demikian, ia kadang mempunyai niat untuk salat,
hanya pelaksanaannya yang belum mampu.

Dimensi yang ketiga adalah dimensi pengalaman. Dalam dimensi ini,
kelima subjek mengaku mendapat pengalaman yang mengesankan ketika
sedang beribadah. Mereka merasakan ketenangan hati dan pikiran setelah
menjalankan salat. Hal ini sesuai dengan pernyataan bahwa beribadah akan
mempengaruhi kesehatan mental seseorang. Semakin tinggi ibadahnya,
semakin tinggi pula kesehatan mentalnya (Mahfud et al., 2015). Kesehatan
mental di sini bisa diwujidkan dengan ketenangan hati dan pikiran kelima
subjek setelah mereka beribadah. Mereka juga merasakan kebahagiaan
tersendiri jika bisa membantu teman atau orang lain.

Dimensi yang keempat adalah dimensi pengetahuan. Kelima subjek
merupakan anak yang pernah duduk di bangku sekolah, walaupun dengan
tingkat yang berbeda-beda. Dengan demikian, mereka sudah mendapatkan
ajaran agama walaupun hanya sekedar dasar-dasar agama Islam. Selain dari
bangku sekolah, mereka juga mendapatkan ajaran ilmu agama dari luar,
seperti dari orang tua ataupun guru mengaji. Setidaknya, dengan berbekal
sedikit pengetahuan tentang agama Islam, mereka sudah bisa membedakan
mana yang baik dan yang buruk, mana yang boleh dan tidak dalam
ajaran agama. Pengetahuan tentang ilmu agama juga sangat penting bagi
pembentukan karakter untuk anak-anak atau usia remaja. Pembentukan
karakter anak akan lebih baik muncul dari kesadaran keberagamaan bukan
hanya karena sekedar berdasarkan perilaku yang membudaya dalam
masyarakat (Ainiyah, 2013).
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Dimensi yang kelima adalah dimensi konsekuensial. Pada dimensi ini
diperlihatkan dengan perbuatan anak-anak Punk dalam menjalani hidup
sebagai akibat dari penerapan religiositasnya. Perbuatan itu diwujudkan
dengan usaha mereka untuk menjaga tingkah laku agar tidak merugikan
orang lain, menjaga sopan-santun, memiliki jiwa sosial tinggi, selalu punya
rasa syukur, bahkan ada yang tidak mau disentuh lawan jenis karena bukan
mahrom.

Selain keempat dimensi religiositas tersebut, ada juga empat
faktor yang menurut Robert H. Thoules menjadi faktor-faktor yang
memempengaruhi religiositas. Faktor yang pertama adalah faktor
sosial. Faktor sosial di sini mencangkup semua pengaruh sosial dalam
perkembangan sikap keberagamaan (Nadzir & Wulandari, 2013; Saifuddin,
2019). Faktor sosial yang sering berpengaruh kepada kelima subjek di
sini berada di lingkungan sekolah dan masyarakat. Kebanyakan subjek
menerima pendidikan agama di bangku sekolah dan ajaran-ajaran agama
di lingkungan masyarakat seperti guru mengaji.

Selain lingkungan sosial, Thoules juga menyebutkan bahwa dalam
faktor sosial ini juga mencangkup pendidikan orang tua atau keluarga
(Saifuddin, 2019). Kebanyakan subjek pada penelitian ini menganut agama
Islam karena keturunan keluarga. Ketika orangtua menganut ajaran agama
Islam, maka anaknya juga akan menganut ajaran agama Islam. Selain itu,
keluarga merupakan tempat pertama anak mendapat pendidikan, termasuk
pendidikan tentang agama. Kebanyakan dari mereka memperoleh ajaran-
ajaran keagamaan dari orang tua. Pendidikan moral dan kejujuran bagi
seseorang anak berawal dari keluarga dan hal ini dapat membentuk karakter
anak di masa depan (Agustin et al., 2015).

Faktor yang mempengaruhi religiositas yang ke dua adalah
pengalaman pribadi maupun kelompok pemeluk agama. Faktor
pengalaman ini seperti keindahan, keselarasan dan kebaikan di dunia lain
(faktor alamiah) seperti menjalin hubungan yang baik pada sesama dengan
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saling tolong menolong, adanya konflik moral (faktor moral) seperti
mendapatkan tekanan-tekanan dari ligkungan, dan pengalaman emosional
keagamaan (faktor afektif) seperti perasan mendapat peringatan atau
pertolongan dari Tuhan (Muryadi & Matulessy, 2012; Saifuddin, 2019).

Faktor pengalaman ini kurang lebih sama dengan dimensi
pengalaman Glock dan Stark di atas. Kebanyakan dari subjek penelitian
mengaku bahwa mereka mendapat pengalaman yang mengesankan ketika
sedang beribadah. Mereka merasakan ketenangan hati dan pikiran setelah
menjalankan salat. Mereka juga merasakan kebahagiaan tersendiri jika bisa
membantu teman atau orang lain.

Faktor yang mempengaruhi religiositas yang ketiga adalah
kebutuhan. Zakiah Dradjat menyebutkan ada enam kebutuhan yang
menyebabkan orang membutuhkan agama, yaitu kebutuhan akan rasa
kasih sayang, kebutuhan akan rasa aman, kebutuhan akan rasa harga diri,
kebutuhan akan rasa bebas, kebutuhan akan rasa sukses, dan kebutuhan
rasa ingin tahu (Jalaluddin, 2010; Saifuddin, 2019). Pada kelima subjek
penelitian ini dapat dilihat bahwa sisi religiositas mereka terbentuk karena
adanya harapan untuk mendapatkan kasih saying yang mereka inginkan.
Kebanyakan subjek adalah anak yang kurang kasih sayang dari keluarga,
sehingga mereka menanamkan keyakinan bahwa masih ada Tuhan yang
selalu sayang kepadanya.

Faktor terakhir yang mempengaruhi religiositas adalah proses
pemikiran. Kelima subjek mengaku bahwa agama islam yang mereka anut
merupakan agama yang paling benar dan tepat. Maka dari itu mereka
masith meyakini Allah sebagai Tuhannya. Walaupun dalam pelaksanaan
kewajiban beribadahnya belum bisa dijalankan dengan baik. Tidak ada
yang berpikir bahwa agama islam ini adalah agama yang salah, keinginan
untuk perpindah agama, dan mempertanyakan kebenaran agama islam

senditi.
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Temuan dalam penelitian ini dapat di lihat bahwa usia juga
mempengaruhi religiositas seseorang. Rentang usia subjek antara 40-55
tahun bisa berpegaruh terhadap kemantapan jiwa yang sudah memiliki
rasa tanggung jawab terhadap sistem nilai aagama yang dipilihnya sehingga
sikap keberagamaan seseorang diusia dewasa sulit untuk diubah (Pontoh
& Farid, 2015). Hal ini sejalan dengan hasil yang didapat bahwa subjek
penelitian ini masih belum memiliki kemantapan dalam menjalankan

ibadah agamanya karena mereka masih menginjak usia remaja.

KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Berdasarkan pembahasan yang disampaikan dapat disimpulkan
bahwa kebanyakan dari mereka memutuskan untuk menjadi anak Punk
karena menjadi korban ketidakharmonisan keluarga, keinginin hidup
bebas untuk mengekspresikan diri, dan lingkungan pergaulan. Meskipun
kebanyakan masyarakat melihat anak Punk sebagai perilaku yang
menyimpang, identik dengan kekerasan, gaya hidup yang bebas, urakan,
dan meresahkan masyarakat, tapi anak Punk masih mempunya sisi-sisi
religiositasnya. Mereka masih percaya terhadap agama dan segala ajarannya,
yakin atas keberadaan Tuhan sebagai Sang Pencipta. Bahkan, ada beberapa
yang masih rajin menjalankan ibadah seperti salat, membaca Al-Quran,
dan berpuasa. Mereka juga mempunyai pengetahuan tentang ilmu agama
Islam yang mereka anut, walaupun dengan prosi yang berbeda-beda.

Perwujudan religiositas anak Punk juga digambarkan dengan sikap
solidaritas dan persaudaraannya yang tinggi. Tidak ada tingkatan dalam
pergaulan mereka, semua berdiri sama rata. Mereka akan membantu
teman-temannya yang membutuhkan. Tidak hanya kepada teman sesama
anak Punk, tetapi kepada masyarakat umumpun mereka juga berperilaku
sopan dan menghargai. Rata-rata dari mereka berharap suatu saat nanti
bisa kembali ke kehidupan seperti masyarakat pada umumnya.
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Saran

Saran untuk penelitian selanjutnya bisa melakukan kajian secara
mendalam terkait religiositas anak Punk ini. Peneliti sebaiknya bisa memilih
subjek penelitian yang mudah ditemui untuk melakukan wawancara, agar
wawancara tidak hanya dilakukan sekali atau dua kali saja. Hal ini sangat
diperlukan demi mendapatkan informasi yang lebih mendalam dan akurat.
Selain itu, peneliti selanjutnya juga bisa menggunakan teori religiositas

yang lain untuk mendapatkan analisis yang berbeda dan lebih kompleks.
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